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RINGKASAN

Pada awal abad X{ di wiloyah Sidoardjo, residen-—
sl Surabaya merupakan perkebunan tebu dengan 15 pabrik
fulanya. Pabrilk-gula pada saat itu merupakan bulang
punggung perekonomian pemerintah Hindia Belanda, sebab
fula sebagal primadona eksport yang dapat menghasilkan
lteuntungan yang sangat besar.

Dalam menjamin adanye kevagtian hukun dan keman-—
tapan dalam perluasan areal perkebunan tebu, pemerin -
tah perlu menbuat aturan tentang kontrak yang mengatur
persewann tanah. Kontrak itu dicanangkan oleh pemerin-
tah di bawah anjuran seorang residen L.A Arends, maka
perjanjian itu dikenal dengan nama Fontrak iArends.yang
tertuang dalam Staadblad No. 240, Isi kontrak ini se -
benarnya berisi aturan yang sangat menpuntunglan peta-
di dalam meringankan pembayaran pajak di luar campur
tangan aparat tradisional. Hamun dalam pelaksanannysa
mendapat campur tangan aparat tradisional terutamna lu-—
rah. Mereka scbagai penmeras ganda yong tenbtu saja me-
ngakibatlkan kKemiskinan dan penderitaan petani.

Walaupun perkebunan tebu dan pabrilk gulanya te -

ah mendatangkan keuntungan yang luar biasa bagi peme-
rintah Hindia Belanda, namun kehadirannya selalu bera-
kibat buruk bagl masyaralkat di sekitarnya dan petani
a2lcan menjadi korbannya. Sangatlah pantas apabila pere-
konomian petari di daerah Sidoardjo adalah semu, sebab
dari luarnys nampek nmalmur noomun kehidupannya sangat 4dis o
tentukan oleh nilai kredit. Bagaimana dikatalian malkmur
kalan sepertiga dari tanah garapannya selalu disewakan
kepada pabrik terus menerus, apalagi kebahagisan untuk
malkan setiaﬁ haripun merasa susah.
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SUMMARY

In the early 20 th century in Sidoardjo area,
Surabaya residence was a sugercene plantetion with
its 15 suger factories. At ¥hat time, suger faktoris
es were the backbone of Dutch coluny's economy, sin-
ce suger as a prime export could make considerable
profits.

To guarantee the legal certaintly and stehility
for extending sugercane plantation areas, the colo .-
nial goverment needed to make contract rules regula-
ting land leases, The contract was issued by the go-
verment based on a Surabaya resident’s: recommendati-
on, L,A. Arends, so the contract was known as Arends
contract, expressed in Staadblad No. 240. The.con.
tract contained rules which were ©benefecial for pe-
esant in reducing tax payment out of the traditional
officer, aspecially lurah ( villsge .chiefs ) inter -
vened the tax payment. As double blakmailers, they
couged poverty and suffering for the peasants. |

Eventhough the sugercane plantation and its
suger industries had given a lot of profits for the
Dutch colony, its::presence always made the people
around the peasants suffer, It would be appropriate
t0 say that the peasant's economy in Siddardjo was
false, because the peasents seemed prosperous fron
outside, but their life actually depended on credit
value.
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BAB T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalan

Pada akhir abad XIY bapi sejarah magyaralkat Adi
Indonesia, mengalami abad perubcohan yaitu berubalnya
nasyarakat Indonesia dari sifat tradisional ke bentuk
masyaraket modern. Proses modernisasi yeng dilakukan
oleh pemerintah lolonial Belanda telah mengakibatkan
terjadinya berbagai perubahan di pedesasn Jawa. Ber -
bagail perubahan yang terjadi antara lain proses lenyap-—
nya berbagal ingtitusi tradisional dan nunculnya insti-
Tusi sosial baru hingega awal abad XK.

Berbagei perubahan yang terjadi dikarenakan diber
lakukannya intensifikasi politic koloninl Belanda mela—
lui proses birokratisasi, komernsialisasi, industriali-
sasi, edukasi, inovasi dan renovasi pertanian yang bera
kibat bagi daerah pedesaan. Trjadi perubahaa di sektor
kehidupan pertanian yang bersifat sistemik melalui kebi
jakan ekonomi ke arah produlsi yvang kapitalis ( Immanu-
el Wallerstein: 1977, 74~T75 ). Berbagai perubahan sosi-
al itu terjadi karensa munculnya kondisi sosial baru da-—
lain nasyarakat karena berbagai faktor:: ( W.P Jertheim:
1956, 38-50 ). Walaupun pembaharuan ini terjadi teruta-
ma di Jawa, nanmun hal tersebut ameruvakan awal bagi be -
berapa bagian kepulauvan di Indoqaesia ( Anne Booth dan
Yilliem J.0, Malleys: 1988, 197 ).

HMelalui perubahan sistem nertanian yaag bersifat
subsistensi. ke arah sistem pertanian yang mampu meng -~
ekspor hasil-hasil pertanian, maka perkebunan merupalian
aspel yang terpenting untuk dibicarakan dalam konteks
perubahan tefsebut dalam kaitanaya dengan kehidupan per
ekonomian di Wilayah Hindia Delanda saat itu Ihususnya
di daeralh Sidoardjo, residensi 3urabaya. Derbagal tanan
an agro industri yang sedang berkembang itu, perkebunan




tebu merupekan primadona skspor yang dapat membawa
lkeuntungan finansial bagi pepmerintah Hindia Belanda.
Namun dengan meluasnya jaringan perkebunan tebu dan
berdirianya berbagai vabri. gula di daerah -~ daersh ,
ternyata berakibat buruk bagi daerah-dacreh sekitar-~
nya. Tanpa dukungan tanah dan tenaga kerja, perkebun
an tebu dan pabrik gula ini tidak dapat berbuat apa-
apa., Dalanm merekrut tanah dan tenaga Xerja ini pihak
onderneming tervaksa harus belierjasama dengan para
venguasa tradisional. Maka antara onderneming dengan
kaum feodal pribumi ini terjadilah hubungan yang sa-
neat mensuntungkan yang disebut hubungan simbiose -
mutuolistis. Inipun nampaknys tidak culkup menjamin
kepentingan pemerintah Hindia Pelanda, maka perlu di
buat aturan untuk menegakean kewibawaan pemerintah damn
kepastian huloum dalam sewa-menywa tanah untuk areal
perkebunan misalnya dengan sistem Xontrak Arends ini.

IIubungan simbiose mutualistis ini ternyata ber-
alkkibat makin menguatnya Sistém feodal, meslkipun beamb
tenstaat yang merupaken instrunen bagi tuntutan biro-
krasi pemerintah kolonial juga memperlihatizan bahwa
semua kebijskan yang diarahken begi kepentingan eks ~
ploitasi agraris itu merupakaan periode kolonial yang
senpurna apabila dibandingkan dengan masa-nasa sebe.—
lumnya ( G.J Resink: 1968, 103-105 dan S. Sigit Yahyu
~di: 1993, 4 ). Di daerah pedesaan Jawa nanpak sekali
bagainmana pogisi lurah yang sebelumnya berfungsi seba
cai primus interpares kemudian berubsh menjadi  alat

dan kaki tangan termasuk kepentingan perkebunan tebu
dan vabrik gulanya untuk selalu mengusahakan tanah
dan tenage cerja yang mursh begli berlangsungnya kehi-
dupan perekonomian perlkebunan ( Toeanan Soetrisno:
1986, 3-4 ).




3

Penelitien ini berjudul, Dampal Pelalsanann
Eontrak Arends Bagi Petani di Deerah Sidoardjo Pada
Awal Aabad AX. Permasalahan yang timbul. adalah ,
mengapa daerah Sidoardjo yeng relatif subur yang di
tendal dengan padatnya pendudul:, pengairun telmis
yang sangat teratur dari sungal Brantas, . tanghnya
subur sehingga kegagalan panen jarang terjadi, sara
-na transportasi baik sekali, nemun terjadi kemis -

kinan ?. lMaka hipotesa sementarsc yang dapat ditarik
adalal badirnya perkebunan tebu dan pabrik gulanya
vaug nerupakan sarana eksploitasi dari pemerintzh
Hindiz Pelanda.

B. Tinizuan Pustaka

Penelitian menggunakan sumber-sumﬁer tertulis
bailk yang bersifat primer dan skunder, Sumber pri -
mer adalah sumber tertulis yang disusun berdasarkan
pengcanatan langsung atas kejadian, sedangkan swiber
gselunder adaj;ah sejumlah karya sejarah yang menceri-
takan peristiwa Sidoardjo berdosarkan sumber primer.
Banyel: buku-buku yang relevan dan dapat dipakal seba
gal acuan dalam penelitian ini antara lain:

Pertama buku karangan Janes C. Scoot, yang ber-
judul Moral Elkonomi Petani: Pergolakan dan Subsisten-
di Asia Tenggnra. Buku ini sangat besar artinya bagi
penulisan ini terutama dalam kaitannya untuk memahami
perilalku ekonomi petani. O0leh Jpmes C. Scoot digam -
barkan bahwa petani adalah merupakan konsunen sumsis-—

tensi yang taraf kehidupannya selalu hérada diambang
bailk menyangkut permasalahan makanan, pakaien :. .atau.
tempat tingeal. Menurutnya bahwa setiap bentuk eksplo
itasi atau tindakan peramnasan milik mereka akan da -

pat mendorong timbulnya ketegangan yang berakhir pada



penberontakan ( James C. Scoot: 1983 ).

Bultu kedua karangan Yijiro Hayami dan lasao
Kiluchi berjudul, Dilema Ekonomi Desa: Suatu Pendeka
~tan Ekonomi terhadap Perubahan kélembagaan 4i Asia .
Uraian di dalamnya mengenai pelapisan so..ial kemasya-
ralatan desa sebagai berikut: petani gogol adalah pe-
tani pemilik tanah baik sawah saupun pekarang. Mereka
memilik hak yang dimiliki oleh anggota komunitas dan
mereka juga berkewajiban memikul semua beban. Fedua -

petani stengah gogol, mereka memiliki pekarangan dan
runah tetapi tidak memiliki sawah, Ketiga yaitu kelom
-pok orang menumpang, mereka hanya memiliki sawah .
Teralkhir kelompok wong nusup mereka tidak memililei
tanah, rumah dan sebagai pemondok di rumah orang lain.,
( Yijiro Hayami dan Masao Kilkuchi: 1987, 183-244 ).

Buku ketiga karangan ¥arl J. Pelzer, "The Agri-
cultural Poundation' dalam Bruce Glassburner,(ed).,
The Economy of Indonesia, dijelaskan pula bahwa sete~
lah Undang=-Undang Agraris 1890, setelah kapitalis -
perkebunan berada dimana-mana di seluruh pelosok Jawa

termasuk di daeragh Sidoardjo mate pelapisan sosgial yg
berdasarkan pe - ilikan tanah itu semalin bergeser ke~
bawah dan sejunlah bukti nmemperlihatican bahwa sejumlah
anggota homuniitas di desa Jawa yang tidak memiliki ta-
nah dan hampir tidak memililci tanah, semakin lama se-
nalin bertamban. ( Karl J. Pelzer, "The Agricultural -
Foundation® dalam Bruce (lassburner (ed).,s 1971, 128-
161 ). -

Buku keempat karya 3. Sigit Wahyudi yang berju -
dul Dampak_Agroindustri Terhadap Persawahan di Jawa:
Studi Kasus Gedangan Tahun 1904 .Buku ini membahas
bagainans muﬁculnya perubahan ceksploitasi sosial ekono-
ni pada akpir pbad XTX 4i Mindia Belanda termasul sis -
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tem persewaan tanah sejak jaman tanam poksa. Selanjut.-
nya yvang paling penting disini ndalah menbahas masalah
perkebunan yang pernah wmenjadi mndalan wtama DPENET LI
tal Hindia Belanda ke pasaran Tropa, severti tanaman
kopi, teh, tembakau dan tebu, Dikatakan bahva tanaman
agroiadustri tersebut dapat menghasillkan uwang yang lu-
ar biasa yang dapat dipakal sebogai "gabus nengapung
pereltonomian Hindia Belanda. Selanjutnya pada bab ITI
dibahas pula mengenai bagaimana perkembangan perliebun-—
an tebu dan pabrik gulanya, ternasuk bagaimana aejarah
tanaman tebu dan industri gulanya, mmneculnga - -sisten
kerja bebas dan dinamika masyarakat perkebunan ( . Si
git Wahyudis 1983, 40-100 ). S : e

C. Tujuan dan Manfaat Penelition

Dilihat dari perspektif scjarah, kontrak Arends
merupakan kejadian yang unik den bersifat lokal., Oleh
karenanye peristiwa ini penting untuk diteliti. Per -
tamna, pengungkapan sejarah yang bersifat miliro akan
pongat berguna dalam memperluas cakrawala yong ada
hubugannya dengan peristiwa lain baik masa lampau,

- masa kini dan nasa yang akan datang. Kedue, walaupun

terjadi pada tingkat lokal namun kontrak Arends meru-
pelkan salah satu tatanan yang ingin mengangliat petani
deri penderitaan pajak walaupun banyalk di salahgunalian
oleh penguasa pridbumi. Melalui pengkajian yong intens
térhadap berbagai sumber, diharapkan dapat dipshami =~
gejwnlalr persoalan tentang masyarakat petanl yang ma-
gih kurang dibicarakan sejak noansa lanpau, kini, dan
nosa yaangs akan datang. Pepatah nengatakan "petani me-
rupakan soko guru revolusi". Ketiga, secara obyektif
alzan dapat diambil manfaatnya yang positip oleh para
penegang kebijakan khusunya yans ada hubungannya de -

negan masaloah tanah, vperkebunan untuk nmengurangi konflilk,



BAB II
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibshas mengenai metode dalam
renelitian. Karena penelitian ini merupakan penelitian
historis, maka kami akan menggunakan metode historis.
Metode historis, menyangkut masalah heuristik, kritik,
sinthesa dan penulisan. Metode ini berawal dari memi -
lih subyek yang ditentukan, selanjutnya mengumpulkan
suwiber-sunber informasi yang relevan., Sumber didapatkan
pada perpustakaan milik pemerintah, perpustakaun priba-
di yang berupa bulku, majalah, surat kabar, surat dinas,
surat pribadi dan dokumen ( Sartono Kartodirdjo: 1991,
45-47 ). Kritk dapat dibagi menjadi kritik intern dan
ekstern, kritik intern untuk mendapatkan kredibelitas
swaber dan kritik ekstern untuk mendapatkan outentisi -
tas sumber, Selanjutnya diadeksn sinthesa dari beberapa
sunber yang telah terseleksi, dan yang terakir mengada-
‘kan penulisan hasil penelitian.( Touis Gottschallk: 1986,
35 ).

Setiap penelitian atau penulisan sejarah pexrlu
pembatasan skope spasial maupun temporal. Skope spasial
menyangkut daerah bekas afdeling Sidoardjo, residensi
Surabaya, Jawa Timur. Kata daerah ini menunjuk pada su -
atu lesatuan teritorial atau wilayah setingkat propinsi
ke bawah ( Taufilk Abdullah: 1979, 10-14 ). Sedangkan me-
ngenai skope temporal menyangkut masalah waktu terjadi -
nya peristiwa, yaitu pada awal abad XX atau tepatnya pd
tahun 1904,



BAB III
HASTIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Geografis.

Pada saat itu daerah Sidoardjo masih berstatus afde-
ling atau setingkat kabupaten yang terletak kira-ltira 18
lan di sebelah selatan Surabaya. Sidoardjo meliputi wilayah
atau distrik: Sidoardjo, Porong, Cedangan, Bulang dan Kri-
an { Lampiran 1 ). Di daerah ini merupakan daerah pertani-
an yang subul termasuk perkebunan tebu dan pabrik gulanya
yang terdiri 15 pabrik gula dan meaounyal areel penanaman
mencalkup 9.000 hingga 10,000 bau untul tanaman tebu, Pabrik
gula itu seperti: Perning, Balongbendo, Kameraan, Ketegan,
Werw, Sruni, Buduran, Japanan, Candi, Tanggulangin, Porong,
Tulangan, Krembung, Popoh dan Watutulis { Lampiran 1 ).

Mata pencaharian penduduk adalah petani yang menger -
jakan tanahnya sendiri ataupun bekerja sebagai buruh pada
perkebunan milik pemerintah, atau sebagian kecil hidup dari
tambak ataupun perikanan. Pada awal abad XX daerah ini na -
sih banyak terdapat tanah komunal, tanah sendiri atau gogol
Seperti pada tahun 1903 - 1904 di daerah Sidoardjo, Porong
dan Gedangan terdapat tanah kowunal sejwalah 22,469,255 bahu
dan tanah gogol sebesar 489 ru ( Bijblad: 1904, 587 ). Se -
lain itu jumlah peternakanpun dapat diperkirakan, misalnya
di Gedangan: kuda 380, lembu 3.693, kerbau 1.581 ekor. Si -
doardjo: kuda 1.72", lembu 14,294, kerbau 3.263 ekor. Dae -
rah Prambon sebagai pembanding: kuda 1.536, lembu 15.697 ,

danr kerbau 594 ekor.

Tuas seluruh daerah Sidoardjo meliputi 639 kﬂz terdi-

ri 5 distrik dengan jumlsah desa scbanyak 828 buah. Jumlah
penduduk sebesar 257.835% jiwa yang terdiri kurang lebih
900 jiwa bangsa Eropa, 2780 Cina, 100 jiwa bangsa Timur
Asing dan selebihnya bangssa pridbuni. Dalam menunjang kepen-
tingan perekonomian terdapat 2 pasar yang terhitung besar
yaitu di desa Pulungan dan Kalanganjar. Di pusat kota ter -
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dapat jalan kereta api jurusan Surabaya - Bangil, dan
Bidoardjo ~ Mojokerto ( D.G. Stibbe: 1904, 770 ).

'B. Sistem Perekonomian Penduduk.

Sebagalan besar penduduk adalah petani pemilik
tanah atau sebagai buruh ataun renggarap dengan sistem
bagi hasil., Pola tanam adalah dua vertiga ditanemi padi
sedangkan sepertiganya disewa oleh pabrik tebu. Tanaman
vadi seperti genjah dapat dipanen dua kali dalam setahun
yang dilanjutkan dengan polowijo scperti kacang rambat,
atau kacaeng tanah, kedelai, jagung ( Overzichtskaart Der
Afdelling Bidoardjo: 1904, 15 ). Tanaman padi selain da-
pat ditanam di persawahan juga depnt di tanam di pategalan.
llasa tanam, pewinihan pada bulan Oktober - Nopember, padi
ditanam bulen Hopember - Desember - Januari. Kemudian tahap
kedua mulai bulan Maret - April - Hei dan Juni sudah panen.
Dari bulan Juni akhir - Juli - Agustus - September dapat di
rergunakan wntuk tanaman polowijo.

Tanamen kacang tanah sangat disenangi oleh penduduk
dari pads tanaman polowijo yang lain, sebabd selain cepat
twobuh tanaman ini tahan terhadap ke keringan dan daunnya
dapat dipakai untulk makanan ternal:. Batang dan daunnya per
pilul dapat dijuel seharga f. 0,05 ( lima sen ) hingga f.
0,07 ( tujuh sen ), sedangkan sisanya yang 4idak terjual
dibakar untuk penyubur tanah. Usahn pembudidayaan polowijo
terutama jagung sebenarnya telah dimulai oleh beberapa pe-
jabat privumi seperti Bupati Mo jokerto walaupua mengalami
kegagalan., Mulai tahun 1901 produksi jagung dan ketela me-
ngalani veningkatan dengan harga f£. 15 per bahu ( Primbon
Surabaya: 1901, 152 ),

Cara penanaman padi di daerah Sidoardjo bermacam -
macan ragamya, hal ini mengingal bahwa daerah itu terdiri
dari saweh pengairan telknis dari Sungai Brantaz, tanah ra-
va, tanah tegalan, Sawah dengan pengairan teratur dan ta -
nah rawa yang mengalami penen dua Xali akan mengenal sistem
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valilk damen, yaitu setelah penen pertama tanah dihentikan
gebentar dalanm bentuk cangldilen dan kemudian ditanami lagi.
Sistem ini sebenarnya sangat merugikan perkebunan tebu, se-
bab banyak memerlukan air untuk menggenangi sawah tersebut
vang dapat nengurangi jatah tanaman tebu. Tanaman jenis poe-
di genjah di daerah Sidoardjo sangat sedikit apabila diban-
dingkan dengan daerah laim,., misal di Sidoardjo hanya 8 %
dan Indramayu mencapail 23 %, Harga gabah kering di musin
pPenghujan hanya f£. %4 per bahu sedangkan di musin kemarau
dapat mencapai f£. 140 per bahu ( H.J.W. Lawick: 1908 ).

Hengingat daerah Sidoardjo merupakan daerah perkebun—
an, maka hal ini dapat membuka lapangan pekerjaan di luar
sektor pertanian, seperti tukang gerobak, tukang kereta dan
buruh oabrik dengan upeh f. 6,00 - f. 7,00 untuk satu musim
gula. Tukang gerobak banyak mendapatian pekerjaan ketika
pabrik gula mulai giling. Hereka mengngkut tebu yang telah
ditebang kemudian dibawa ke pabrik gula untux digiling.

C. Kontrak Arends dan Dampaknyve Terhadap Petani.

Mulai tahun 1899 di afdeling Sidoardjo mulai berlaku
nersewaan tanah oleh pemerintah atas anjuran Asisten Resi-
den L.A. Arends, maka persewaan taneh itu lazim disebutnya
"kontral Arends". ISinya:

RBahwa penguasa asing (Eropa) bYertindak sebagai
penyeva, untuk waktu tertentu, atas areal sawah
desa, secara bergantian penggunaannya  untuk
perkebunannya seluas kurang lebih sepertiga ba-
gian dari tanah sawah tersebul, dengan pembayaran
pertahun tidak kurang dari jumlah sewa sebesar
pajak tanah dari semua tanah-tansh di desa (ter -
masuk tanah sawah, tanah tegalan, tanah pekarang-
an, kolam-kolam ikan dan lain sebagainya. Uang
penbayaran tersebut harus diserahkan sebelumnya,
disaksikan oleh gogol atau beberapa orang dari
mereka kepada pengurus desa guna melunasi pajak
tanah. Pembagian dalam tiga bagian yang sama dan
digynalkan oleh penguasa pabrik secara bergantian,
pembayaran uang pajak dan pemberian uang seva
untuk tahun yang berilutnya Xepada petani.






\ Booldstulk il: 13904, 10 dan Overzichtskaart Der Afdelling
Sidoardjos 1904, 6-7 ).

Pada dasarnya ketentuan "kontrak Arends" akan lebih
menguntunglkan para petani dan pabrik gula. Sebab, pabrik
gula dapat memperluas perkebunan tebunya berdasarkan kepas-—
tian hukum, sedangkan bagi rakyat langsung dapatrmemenuhi
kuajibannya dalam mebayar pajak tanah, Ketentuan lain dalam
kontrak ini tanpa adanya campur tangen pihak penguasa tra -
Adisional. NWamun kenyatannys peraturan ini selalu disalahgu-
nalkan oleh para penguasa tradisional itu yang pasti selalu

merugikan rakyat setempat. Apalagi peraturan itu dilaksana—

kan dengan "perintah halus" oleh para pejabat, kepala-kepa
la distrik, dan pimpinan onderneming. Maka sebenarnya pera-
turan ini telah disalahgunakan dan terjadilah pelanggaran
terhadap sejumlah peraturan hukum dalam Staatblad th. 1900
Ho. 240 yang berisi larangan bagl para pejabat untuk ikut
campur tanpa ijin resmi, serte meleampaui hak tugasnya.

Dalam akta perjanjian kontrak memang tidak ada paksa—
an dan merupakan persetujuan antare kedua belah pihak, itu
lah siasat para lurah. Sehingga lurash-lurah itu dapat hidup
dengan makmnur serba kecukupan, yang membuat iri para wedono.
Jadi karens tingkah laku dari para penguasa pridbumi inilah
seolah-olah "kontrak Arends" menjadi semacam paksaan baik
dari Bupati hingga ke bawah sampai lurah. Memang terjadi -
hubungan timbal balik yang sangat menguntungkan antara pengu
asa pribumi dan pihalt ondernening, yang disebut dengan hubu-
ngan simbioge mutualistis. Bupati, wedono, lurah selalu men-
dapatkan hadiah, bentuan keuangan antau bentuk yang lain dari
penguasa ondernening, sebaliknya penguasa onderneming selalu
nembutuhkan bantuan penguasa pribumi_untuk mendapatkan tanah
perkebunan, tenaga kerja demi lancarnya industri gula.

Dalam penelitian ini banyak ditemukan sumber yang me-
ngatakan bahwa atas perintah halus dari bupati, onderneming

‘herhasil nendapatkan tanah dan merekrut para pekerja dari
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laki-laki, perempuan, hingga anak-anak vang dipekerjakan
pada malam hari. Hal ini dimungkinkan karena pada walktu
itu bupati telah terlibat hutang sebesar £. 12.000 semn-

- Jek menjadi patih di Sidoardjo atau warisan hutang dari

ayahnya. Di samping itu akibet perkawinannya yang ke dua
dengan putri Aryo Mataram dari Surakarta, yang harus men-

- Jual harta kekayaan dan bantuan dari onderneming. Secara

otomratis pejobat itu telah terjerat dalam ikatan finansi-
al dari pihak pabrik yang berarti harus melayani kepen -
tingan barat dari pada kepentingan pribumi ( Ass. Residen
Brebes: 1904, Bijlage XXV ), Selain itu bupati menjalin
hubungan erat dengan beberapa kepala onderneming Popoh,
Watutulis, Xrembung dan Ketegan. Bupati memang telah nmene

dapatkan bantuan finansial dari kepal-kepala pabrik itu,

bahkan tunjangan {tetap pada setiap bulannya. Bahkan bupati
mendapatkan bantuan bahan baku bangunan dan penganngkutan
ketika sedang membangun masjid yang megah dari renovasi
mesjid lama yeng telah rusalk, Ketika bupeti melangsungkan
perkawinan anaknye yang kedua, penguasa ondernening telah
mengirim perabot termasuk mebelair yang mewah, hiasan, dr
peralatan dapur seperti senduk hingga garpu makan ( J.A.
van Blommenstein: 1904, Bijlage XXV ).

Wedono Porong terlibat hutang sebesar f£. 4500, pada
hal wedono itu merupakan tuan yang amat mahal bagi onder-
nening, sebab wedoro itu dapat mencarikan lahan perkebun-
an yang amat luas. Persewaan tanah sebesar f. 60 hingga
f. 70 disesuaikan dengan tanah dan pengairan untuk satu

bahunya pertehun. Sisa uang seluruhnya dikurangi uvang yang

diberikan pada pemilik tanah pada angsuran pertama harus

diberikan kepada.wedono sebesar f. 15 perbahunya ( Kontrolir

Pemalang: 1904, Bijlage XXV ). Sedangkan di daerah Prambon
yaitu pabrik gula: Krembung, Tulangan, Watutulis, Bulang -
bendo, Popoh dan Ketegan +tidak pernah ada keluhan wenge -
nei persewaan tanzh dan pekerjaannya, namun keluhan itu

mengenahi tingkah laku lurah yang sering melanggay kontralk.
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Menurut J.A. van Blomenatein seorang bekas kontrolir
di Prambon dikatakan bahwa, terdapat beberapa desa menolak
untuk menyewakan tanahnya walaupun dengan cara apapun yang
dilaltukan oleh kepala-kepala onderneming. Mereka ingin me-
nanami tanahnya dengan padi bukannya tebu. Menurut perhi -
tunpan para petani, memang lebih merguntungkan epabila di
tanami sendiri dari pada disewa oleh pabrik. Petani akan
mendapatkan untung dalam uwjud uvang cebanyak f£. 100 - £, 150
per bahu dalam satu tahun, Setelah disewakan pada pabrik
peadapatan wang yang mereka terima hanyalah f. 25 atau pa -
liag banyak sebesar £. 30 per pahu dalam setahunya. Sching-
ga yang f. 120 terpaksa dimakan oleh mesin pabrik. Seperti
di hawah ini keluhan dari para petani:

a. seandainya anak bumi puter@® tiada seorangpun yang
mau meyewakan tanahnya kepada tuan pabrik tiada
bisa meluluskan pekerjaan pabrik (giling). Maka
anak bumi putera jika tanah tiada disewakan, tentu
diunsanskan dengan betul-betul, menurut perhitungan
vang benar, sawah yang baik tanahnya jika dibanding-
kandengan padi per bahu bisa mengeluarkan hasil padi
50 pilkun) pertahun (gemugim), maka dijual bisa lalwu
£. 120 sampai f. 150, dan sesudah panen maka ditanan
i palawija scperti jagung, ketela, kedelai dan lain-
lain. Maka hasil palawija ini terkadang sampal f£. 15
jadi untungnya dalam satu bahu tanah itu jikalau di
usahakan sendiri hasilnya total f. 135. Lagi daipotong
pajaek sebesar 11 %, jadi masih £. 135 - f. 15 sama
dengan f. 120 uwang bersih, Iuran penjagoen lain sepew
ti jaga gardu, patroli kampung den lain gebagainya
masih dapat dijalani sendiri. Apalagi dalam penjualan
agak sabar, harga aken tinggi.

b. harta maksimal bilamana tanah disewa oleh ‘tuan pabrilk
dalam satu tahun per bahu hanya f. 25 sampal £, 30.
Wah sekarang uang f. 30 kita umpemakan sawal, maka
kita memproseskan vang itu dalam satu tahun, misalnya
untuk modal berdageng, kite pinjam-pinjamkan dengan
pungutan bunga dan lain-lainnya. Bilamana uwang yang
kite pinjamkan yang £. 10 maka bunganya sebesar £, 2
dalam satw bulan (ini aturan luar), kemudian f£. 30
bunganya f. 6 dalam 1 bulan dan 12 bulan X f.6 =
f, 72, Pokok f. 30 + £. 72 = £, 102 dalam satu tahun.
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Tanah sawah yang disewa tuan pabrik di atas
sesudah tanaman tebu dipotong orang yang me-
nyewakan juga boleh jikslau hendak menanami
palawija (menurut perjanjian kontralk) dan
hasil palawija ini sebesar f. 15, maka kesge-
luruhan hasil £, 102 + £, 15 = £, 117.

( Primbon Surabaya: 1901, No. 152 ).

Bilamana tanah dikerjakon sendiri yang jelas masih terdapat

keuntungan antara f£. 75 sampai f. 120, Pendapatan yang se - -
harusnya untuk petani, setelah disewakan pada pabrik, tidak

menjadi halt petani. Akibatnya jelas bahwa kehidupan petani
di sekitar perkebunan tebu dan pabrik gula akan tetap nis -
kin. Proges kemiskinan yang digembaerkan sebagai akibat di
"hisap" oleh mesin-mesin pabrik pada awal gbad XX di Hindis

Belanada, sebenarnya telah menggambarkan juga hubungan pe -

ngertian dengan proses lahirnya kapitalisme di dunia harats
( Immanuel Wallerstein: 1983, 13-43 ).

Hubungan antara perkebunan tebu dan pabrik gule dengean

masyarakat pribumi, memasuki aweal abad XX nampak mulai tidak
lancar termasuk di daersh Sidoardjo. Ketidak harmonisan ini
sering dilampiaskan dengan cara membakar perkebunan tebu,
sebab mereka sering diperlakukan tidak semstinya oleh para
penguasa di wilayah itu ( Tijdschrift voor Het Binnenlandsch
Begtuur: 1904, Deel 1-6 ). Kebakaran biasanya sering terjadi
di akhir musim giling yeng dilakukan oleh para kusir gerobak
umtuk memaksa pengusaha pabrik untuk segera giling; Namun
juga kebakaran itu dilalukean karena ingin membalas dendam
kepada para mandor, karyawan pribumi yang bekerja di pabrik,
kepala desa, kepala kampung, atau penjaga perkebunan tebu.

Menurut sumber tertulis, bahwa pada tahun 1902 telah
terjadi kebakaran sebanyak 183 kali, pada tahun 1903 terja~
di sebanyak 146 keli. Dari berbagai kebakaran pada tahun
1902 dan 1903 dapat diketahui alasennya bahwa: sakit hati
kepada petinggi atau kepala desa dan pembantunya sebanyak
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» 23 kali, sakit hati kepada kepala kampung atau anggota
perierintaht 6 kali, sakit hati kepadla opas tebu atau kemit
36 kali, marah terhadap mantri polisi tebu 1 kali, sakit
hati pada polisi pemerintah 12 kali, marah kepada mandor
atau karyawan pabrik pribumi 7 kali, marah dan sakit hati
pada karyawan pabrik bangsa Eropa % kali, sakit hati pada
pengusaha pabrik 1 kali pembzkaran dilakukan agar tanahnya
yang . disewakan segera kembali, karena anggapan penyebab
penyakit gatal-gatal karena daun tebu kering 1 kali, saling
bermusuhan 8 kali, tidak disengaja 3 kali, sebab yang tidak
diketahui sebanyak 2 kali.

Melihat gambaran di atas, terdapat 14 kategori tin -
daltan peanbakaran tebu. Kategori pertama yaitu salkit hati
dan marah kepada opas tebu atau kemit adalah faktor yang
utama, nareh dan sakit hati serta dendam kepada petinggi
dan para pembantunya menduduki uruban ke dua, sakit hati
dan marah atau dendam terhadap karyawan pabrik atau pengua-
sa pabrik uendudul:i urutan ketiga.

FPaktor utama dari penyebab kemiskinan para petani di
daersh Sidoardjo tidak hanya hadirnya "kontrak Arends" me-
lainkan masih terdapat faktor. lain yang menyebabkan para
petani - beradardiambang kemiskinan. PFaktor-faktor tersebut
antara lain:

1. Beban pajek yang berat.

Pajak tanah rate~rata sebesar 11 % per bahu dalam
setahun, Di Prambon pajals sebesar f. 9 hingea .10
bahkan naik menjadi f. 12 per bagian gogol setiap
tahunnya akan dirasa berat. Pajak yang lain berupa
pajak fernak, penyembelihan hewan, pajak perikanan
dan transportasi. Pajak atas pemotongan hewan, Se-
perti sapi,kerbau dan kuda di Sidoardjo scbagail
berikut: pada tahun 1899 sebesar £. 31.778 , tahun
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1900 f. 34,788 , 1901 f. 33.021 , 1902 f£. 33,901 ,
dan pada tahun 1903 sebesar f. 33.175. Pajak kolam
ikan,-dan pajak kelreta roda dua sebesar f. 12,
Pajak perorangan untuk setiap kerja rodi sebesar

f.
2.

1 ( J.A. van Blomenstein: 1904, Bijlage XXV ).

Terjerat rumah gadai atau lintah darat.

Korena pajak dirasa amat berat maka petani kadang
-kadang lari kerumah gadai dan. lintah darat, atau
rela perabot rumah tangganya disita oleh lurah
gebagai ﬁenarik pajak. Anehnya pars lintah darat
ini dilakukan oleh para heaji, hal ini dapat kifa
lihat di daerah Babedan dan Ginonjo distrik Porong
georang pribumi bernama . Kadir telah menyewa ta—
nah gejumlah 413 bahu, dan H, Abdurrachman seba -
nyak 368 bahu. Harga sewa taneh di musim hujan rata
-rata antara f. 20 - f. 3% , di distrik Xrian anta-
ra £, 20 - £. 40, Para lintah darat ini biasanya
menggunakan pera benggol untuk menagih huteng yang
diverikan pada petani.

Tahan semakin sempit.

Seharusnya ada ketentuan pembﬁtasan perluasan pe-
nyewaan tenah bagi pabrik gula di Sidoardjo. Hal
ini menyebabkan semakin sempitnya lszhen pertanian
di daerah itu. Jumnlah penduduk yang padat dan kKu-
rengnya lahan pertanian akan berakibat berat bagl
pemerintah, Sejak berlakunya "kontrak Arends",
maka perkebunan tebu terus meluas karena tetap
mendatangkan kewntungen bagl pabrik, walaupun har-
ga gula di pasaran dunia nemurun.

Petani terjerat oleh pabrik.

Biasanya seorang yang teloh berani menyewakan
tanalnya kepada pabrik untuk tanaman tebu, akan
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sangat sulit terlepas dari “ontrak sewa karena
tindakan sejwnlah aparat pabrik yang bekerja sans
dengan aparat birokrasi kolonial, dari tingkat yang
paling rendah hingga tingkat yang paling tinggi.
Apabila taunah itu dapat kembali lkepada petani, bia-
sanya tanah itu dalam keadaan rusak. Hanya melalui
kerja keras maka areal yang telah ditanami tebu
akan dapat menjadi sawah. Hasil budidayapun akan
berkurang. Sebab padi yeang ditanam belras areal tebu
hanya lebat daunnya, tetapi hasilnya sangat sedikit.
( Bijlage XXV ).

Di wilayah Gedangan semenjak tahun 1903 tentang per-
sewaan tanah mengalami kenaikan uang sewa, namun kenailian
itupun tidak namnak menguntungkan para petani. Sebadb pe -~
laksanaan jangka wakitu kontrak jﬁga diperpanjang menjadi
3 taliun dan uwang muka itu dibayarkean di muka, karenanya pe-
tani tidak bisa mengendalikan uang itu dan segera akan habis
sehingga mereka menjadi kuli dengan hidup yang serba susah.
Model pembayaran uang semacan itwu tidak akan menolong parsa
petani untuk dapat dikatakan makmur. Menurut kebilasaan apa-~
bila setelah kontral itu diperpanjang dan kenyataan justru
semakin berlarut-larut, maka pares petani terpaksa merelakan
sawahnya dibeli oleh pabrik atau jatuh ke tangan lintah da-
rat dengon harga murah., Dalam hal ini nampak peran broker
gangat dominan dan blasanya yang semakin kaya adalah para
lurah, sechingga sering menimbulkan iri hati atasannya. Di
Gedangan landrente atau pajak tanah untuk seluag setiap ba-
iw sebesar ©. 10 yang ternyata lebih rendah apabila diban .
dingknan dengan daerah Porong yang sebesar £. 11,99. Fajak
berupa uang ini sebenarnya dalen masyarakat petani yang
tidak memiliki uwang adalah kureng cocok, mercka lebih senang
pajak dipungut dalam ujud padi ateu inatura.
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Pembaharuan "kontrak Arends" dan uang sewa dibayar-—
kan pada bulan Nopember atau Deseuber, pada saat itulah
banyak pare petani yang sedang membutuhkan uang karena
petani paceklik setelah kemarau panjang, sedangkan padi
belun dapat dipanen. Perhatian lalzi-lali hanya tertuju
di saweh, padahal uang sangat diperlukan, sehingga sering
terlihat baju terakhir mililk suani atau kain dade {(kemben)
dan selendang milik isteri berpindah ke rumsh gadai. Pajak
tanah dibayar paling lambat tanggal 20 Desember, akan teta
pi pada bulan Fonember para kepala desa sudah bertindak
dan siapa yang tidak dapat melunasi pajaknya, maka tidak
ragu-~-ragu akan diangkut semua perabot rumah bahlkan rumah
petani itu untuk dijual. Dalam leadaan semacan ity indus
tri gula memainkan peranan penting sebagai "bank" dengan
peraturan yang lebih ringan apabila dibandingkan meminjam
dari lintah darat.{ H.J.W Lawicl: 1908 ).

Akibat perluasan areal perkebunan tebu tidak dibatasi
mencakibetkan lahan pertanian menjadi sempit. Di wilayzh
Cedangan tanah milik gogol yang jumlahnya sekitar 1.744.950
m2 jumlah vang nyaris memakan hampir 93,04 5 dari luas
distrile Gedangan secara keseluruban. Perkebunan tebu yang
seluas 1600 bahu apabila sudah dikurangi biaya untuk biaya
pekerja, pengolahan hasil, transport, pembelian material ,
sebesar lurang lebih f. 350,000, Hasil yang diperoleh sebe-
sar tiga kali dari pengelusran, (i luar pajak. Menurut per-
tungan kehadiran perkebunan tebu di Jawa, maka dapat dinya-
takan bahwa industri gula telah dapat memberikan keuntungan
£, 21,5 juta dalam setahun, Namun apa maknanya nenurut seo-
rang ohli Hindia Belanda, sebagoel berikut:

Tanpa berlebihan dapat dilatakan bahwa industri

sula dapat diangegap sebagal tulang pungeung ye

nenyangga segalanya, yang nemberi kehidupan dan
ugnha pada lalu lintas di Jawa, karena kalau
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industri itu jatuh, maka scemua vang erat
hmbungannya akan jatuh pula, kereta api,
gsemua lau lintas angkutan di daratan atau
di laut, yayasan bank dan kredit, bagian
besar dari perdagangan barang import, ja-
lur pelayaran kapal api, fengan satu kata
iawa akan menjadi koloninl miskin ...

( Pidato dari Dr. Sollewijn Gelpe. 1890 ).

Pernyataan di atas dapat disinpulkan bshwa industri
gula memang sangat'menghasilkan dan merupakdn tulung pung-
gung perekonomian Belanda, namun yang menjalli korban ada -
lah rakyat karena kurangnya tegulnya peraturan dan  uleh
para nenguasa tradisional. Seumpana perkebunan tebu dan
industri gula benar-benar dapat memberikan kesejabhteraan
bagl raltyat Jawa, terutama bila diterapkan pads. masyarakat
Sidoardjo, maka akan terlihat bohwa perekonomian rakyat di
daerah itu hanyalah bersifat semu, karena penghidupan ma -
syarakatnya lebih ditentukan oleh nilai kredit. Pada umum-
nya penduduk di tempnat itu sebagain besar miskin dan ber -
hutang pada onderneming yang ada.

Kenyataaan di atas diperkuat oleh seorang kontrolir
vang pernah bertugas di daerah Prambon, yang berisi penje~
lasan tentang daerah yang begitu banyak pabrik gulanya se-
bagaimana yang ada di Sidoardjo. Ia menerangkan.bahwa kea-
daan ekonomi rakyatnya tidak baik apabila dibandingkan de-
nean daerah lainnya di sekitar Durabaya. Kehadiran perke -
bunan tebu dan pabrik gulanya sangat berpengaruh terhadap
pejabat-pejabat pribuni, kepala-kepala desa dan rakyat, dan
apa yang disebut "kontrak:Arends". Menurut kontyolir itu
yolkin, meskipun industri gula itu dapat memberikan uang
yvang banyak kepada masyarekat namun ternyata juga merupakan
malapetaka. Kebahagiaan tidek ade, apalagi kesejahteraan,
bagaimana dikatakan bahagia dan sejahteras jika secara terus
~menerus sepertiga dari tanah mereka disewa oleh pabrik.
Saat panen hanys mendapatkan hasil sedikit, beberapa bulan




19

setelah panen tidak lagi memiliki persediaan padi.
Mereka harus puas dengan makan ketela setiap hari

yang mereka beli dari hasil hekerja sebagai kuli di
pabrik atau perkebunan tebu. Martabat gogol atau pemilik
tanah merosot derajatnya, semula sebagal petani merdeka
denran ekonomi yang dapat menjamin kehidupannya setelah
ada pabrik gula berubah menjadi ltuli yang hidupnya serba
kelturangan.

Demikian akibat dari sistem sewa tanah yang lazim
disebut dengan "kontrak Arends" yang melibatkan sejumlah

pejabat yang tidak sesual dengan peraturan dalam Staatblad

Tahun 1900, No. 240 yang masih tetap berlaku. Akibat cam -
pur tangan para pejabat, khususnya kepalé desa akan meru -
pakan bentuk.tekanan sebagai "perintah halus* yang juga
mengalkibatkan pada kemiskinan.




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kontrak Arends adalan sebuah istilah yang berarti
verjonjlian sewa—menyewa tanah untuk kepentingan ver-
kebunan tebu dan pabrik gula atas ' anjurén Residen
Surabaya L.A Arends. Pada dasarnya isi dan tujuannya
bailk - membantu petani delam meubayar pajek, namun
reraturun tersebut selalu disalah gunaltan oleh para
nenguaga tradisional terutama lursh. Para penguasa
tradisional ini sebagai pemeras ganda yang tentu saja
makin  menambah penderitaan petani.

lladirnya perkebunan tebu dan pabril gulanya berarti
nerusak sistem ekonomi di daerah sekitarnya dan tidak
jarang berakibat buruk bagi masyarakat sekitarnya.

Wabah kemiskinan ini timbul akibat terjadinya krisis
elcononmi. serta terhentinya sistem administrasi lkelua -
saan karena berbagal bentuk ketegangan yang terjadi
dalam masyarakat itu sendiri. Hadirnya penetrasi kolo-
nial menjadikan kondisi masa transisi karena terobek -
nya struktur sosial masyarakat tradisional akibat eksg-
ploitasi 4i bidang kehidupan elkonomi masyaralitat mela -~
lui bentuk produksi agraris. Eksploitasi ini terjadi
setelah rumah tangga desa terbuka untuk melkukan kon - v
tak dengan sejumlah konsep barat, Hontak tersebut meng-—
haruskan budaya masyarakat pedesaan berhadapan dengan
budaya barat, sehingga terjadi pengkoyakean budaya per -
tanian tradisional masyaralat pedesaan akibat penetrasi
budaya barat.

Elonomi pasar yang semula hanya bersifat lokal dan sub-
gistensi harus bersingsungan dengan perekonomian dunia
vang bersifat kapitalistik.
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B. Saran-Saran

Penelitian ini merupakan Penelitian sejarah, maka
dalan saran-garan ini peneliti berusaha menarilk
benang merah pengalaman pada waktu itu untuk di -
proyeksikan pada masa sekarang dan yang akan datang.
HMaksudnya, pengalaman masa silam diharapkan dapat
dipakail sebagai penentu kebijaksanaan oleh para bi -
rokrat terutama bilamana menangani masalah persewaan
tanah wntuk perkebunan tebu. Banyak saran yang masih
relevan untull masa kini antara lain:

1. Tegukkan peraturen dari atas hingga bawah untul
Tatap menjaga kewibawaan pemerinteh, shg Lkasus
kontral Arends tidak terulang kembali.

2. Perbaiken harga sewa dan perlunya penmbatasan per-
luasan sehingga tidak mendesak lahan pertanian
yang akan merugilkan petani.

3. leningkatkan taraf hidup rakyat dan jangen sampai
jatul ke tangan lintah darat, atau rumah gadai.

4. Menghilangkan penindasan, sepertii kerja rodi, pem-—
berian premi, uang muka, pajak berat.

5. Pengembalian tanah penduduk yeng idsewa dalam ke -
adaan baik, misalnya tepat waktu, pemberian ganti
rugi,

6. lenghindari rekruting tenaga kerja analk-znak, dan
perbaikan upah kerja serta pikirkanlah tentang
keselamnatan kerja.

7. Sebaiknya untuk pekerje wanita dilakukan -pada siang
hari.

8., Pemberian santunan kepads bdburuh bilamana mendapat
kecelakaan.

9. Mawas diri,
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